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ABSTRACT
Analvsis added value of Effort Industry Processing of Briny Fish “Vlisoarto” in Comniryside of Sidukata District
of Cilacap South Sub-Province of Cilacap

This research have to know the level of effeiecy of effort industry processing of briny fish ~Minearto™, knowing

the level of nbrained added value of sale of briny fish and Rinove constraints faced the effort indusiry processing
of briny fish “Minoare™
Method research the used is descriptive. For method or determination of area use method of purpasive sampling.
First target to know the leel of efficiency of effort briny fish use formuia of RC ratio, while second target to know
the level of added value use Sormula of incremental RC ratio,

Effort indusiry processing of briny fish * Minoarto™ in Conntryside of Sidakata District of Cilacay South Sub-
Privince of Cilacap obtain get reenue equal to Rp 108 560 962,50 and value of R C equel 1.81 meaning the
effori processing of this briny fish have efficiem because value of RC- 1.

Effort industry processing of biiny fish “Minoarto™ cun give added value compared to the effort sale of fresh
fish. with value of incremental R C equel to 1,49 ard advantage difference equel torp. 49.695 712,50
In managing the effort briny fish industry “Minoarto" facing constraints for example usage of production
appliances which still traditional, and limitation of capital

Keyword : industry, briny fish, added value, efficiency, constraints

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu desa yang terletak dipesisir
pantai Cilacap dan terdapa perajin ikan asin
adalah Desa Sidakaya. Usaha industri ikan
asin di Desa Sidakaya Kecamatan Cilacap
Selatan bisa berkembang karena didukung
dengan ketersediaan bahan baku dan tenaga
kerja vang ada. Ikan asin tangkapan nelayan
dijual ditempat pelelangan ikan. lkan segar
biasanya dibeli oleh pedagang ikan untuk
dijual kembali, sedangkan oleh perajin ikan
asin, ikan segar diolah kembali dan diproses
untuk dijadikan ikan asin. “Minoarto™
adalah salah satu sentra industri yang
mengusahakan pembuatan ikan asin yang
ada di desa Sidakaya. Dikembangkannya
usaha pengawetan ikan ini mempunyai
tujuan untuk meningkatkan pendapatan

yaitu dengan menambah nilai ekonomis dari
ikan, yaitu ikan segar yang hanya memiliki
nilai ekonomis dua hari saja menjadi nilai
ekonomis yang memiliki ketahanan lebih
dari 2 bulan. Dengan adnya peningkatan
nilai tambah maka diharapkan dapat pula
meningkatkan keuntungan bagirumah tangga
tersebut. Namun untuk melakukan usaha
industri ikan asin ini perajin menghadapu
kendala yaitu masih banyak perajin yang
kekurangan modal.

Jikaperajinmempunyaimodalyangcukup
maka produsen cenderung meningkatkan
Jjumlah produksinya yaitu dengan mengelola
lebih banyak ikan sehingga diharapkan dapat
meningkatkan jumlahoutput yang dihasilkan.
Tetapi belum tentu dengan penambahan
Jumlah produksi akan meningkatkan hasil
yang maksimum, karena itu harus seefisien
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mungkin dalam melakukan kegiatan usaha.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis
tert‘arik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Nilai Tambah Usaha
Industri Pengelolaan Ikan Asin “Minoarto™di
Desa Sidakaya Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap ™. dari penelitian tersebut
diharapkan penulis dapat mengetahui sejauh
mana usaha ikan asin mampu memberikan
nilai tambah, apakah usaha ikan asin ini
sudah efisien dan kendala-kendala apa saja
yang dihadapi oleh perajin industri kecil
ikan asin.

B. Identifikasi Masalah

1. Apakah usah industri pengelolaan ikan
asin “Minoarto™ efisien?

2. Apakah usah industri pengelolaan ikan

asin “Minoarto” mampu memberikan
nilai tambah?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui besarnya efisiensi
usaha industri pengelolaan ikan asin

“Minoarto”

2. Mengetahui besarnya nilai tambah yang
diperoleh dari usaha industri pengolahan
ikan asin “Minoarto”.

3. Mengetahui  kendala-kendala  yang
dihadapi usaha industri pengolahan ikan
asin “Minoarto”.

D. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Usaha Industri Pengelolaan ikan asin

Salah satu cara untuk mempertahankan
daya simpan produk ikan, terutama ikan
laut adalah dengan pengelolaan lebih lanjut
menjadi beberapa macam produk olahan.
Selain untuk mempertahnkan agar lebih
awet, pengelolaan yang benar akan membuat
rasa olahan yang bervariasi.

Usaha industri pengelolaan ikan asin
“Minoarto” yang ada didesa sidakaya

Gelatan Kabupaten

matan Cilacap  >% : :
lE‘ilcaacal;:i ini memproduks! penga\wtar} ikan
asin yang didapat dari hasil tangkap nefayan.

i i lahan ikan asin
ha industri pengo !
f:fi?wﬁln’? lebih banyak memproduksi

ikan asin yang berukuran besar,b s[;f;n;
ikan manyung yang tiap ekornya beratny
bisa diatas 0,5 k& Hasil dz!rl 'penﬁsmin
ikan manyun disebut ikan asin Jau::. al r}? b
Adapun jenis ikan lain yang dapat diasinkan
adaiah ikan teri, Montok, Layur, Manyung,
Semenit, dan lain-lain. Adapun dalam

penelitian ini jenis ikan segar yang diasinkan
akan difokuskan pad ikan manyung.

b. Konsep Biaya dan Penerimaan
segar dan usaha

pengelolaan ikan asin merupetkan suatu unif
kegiatan ekonomi, sehingga tidak lf:pas dari
prinsip ekonomi. Biaya mempunyal peranan
yang sangat penting dalam Qer}gambllan
keputusan dibidang usaha, hal ini disebabkan
karena besar kecilnya biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi suatu komuditas
menentukan harga pokok dan produk yang
dihasilkan.

Biaya atau cost diartikan sebagai
nilai dari korbanan atau input ekonomi
yang diperlukan dan dapat diukur untuk
menghasilkan sebuah produk. Biaya dalam
menghitung keuntungan terdiri atas :

1) Biaya tetap atau Fixed Cost (FC), yaitu
biaya yang besarnya tetap (konstan) yang
tidak dipengaruhi oleh tingkat output,
Adapun yang termasuk dalam biaya
tetap adlah hiaya penyusutan mesin dan
peralatan, sewa lahan, dan biava lain-lain
(pajak bumi dan bangunan) .

2) Biaya tidak tetap Variabel Cost (VC),
yaitu biaya yang besarnya berubah sesuai
perubahan outputnya. Adapaun yang
termasuk dalam biaya variabel adalah
biaya tenaga kerja, biaya pemasaran,
biaya listrik, dan biaya bahan bakar.

3) Biaya total atau Total Cost (TC) adlah
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
tidak tetap, dapt ditulis dengan rumus
sebagai berikut :

TC=FC+VC

Penjualan  ikan
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Keterangan ;

TC = Total Cost (Biaya Total)

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)

VC = Variabel Cost (Biaya Tidak Tetap)

Pene.rimaan merupakn hasil kali antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual
prodyksi. Besar kecilnya penerimaan yang
fiiterlma tergantung dari hasil penjualan
ikan segar dan tingkat harga yang berlaku.
Produs.en akan memperoleh penerimaan
yang tinggi apabila output yang dihasilkan
dari penjualan cukup besar dan dengan

harga jual yang tinggi pula. Penerimaan
dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR=PqxQ
Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp)
Q = Output (Jumlah Produksi) (Kg)
Pq = Hargaljual Output (Rp)
" Besarnya keuniungan dapat dirumuskan:
n=TR-TC
Keterangan :
x= : Keuntungan
TR : Total Revenue (Penerimaan Total) (Rp)
TC : Total Cost (Biaya Total) (Rp)

c. Efiseinsi

Usaha dikatakan efisien apabila perajin
melaksanakan dengan sebaik-baiknya yaitu
dengan memanfaatkan input yang tersedia
dengan maksimal. Konsep efisiensi menurut
Soekartawi (198Y) adaiah penggunaan input
minimum untuk menghasilkan output yang
maksimal, dapat dirumuskan :

Efiseinsi = _@M
input
Efisiensi usaha adalah  besarnya

penggunaan  input  minimum  yang
dikeluarkan dalam suatu kegiatan usaha
untuk menghasilkan penerimaan yang
maksimal, dapat dirumuskan :

Penerimaanindustriikandsin Minoarto”

Efisiensi usaha = Total biaya

Efisiensi usaha industri pengelolaan ikan
asin “Minoarto” dapat juga diketahui dengan
pendekatan perhitungan BC-rasio yang
dirumuskan :

TR
RIC= C

Keterangan :
TR = Total Revenue/ penerimaan(Rp)
TC = Total Cost /Biaya (Rp)

Jika R/C>1, maka usaha industri
pengolahan ikan asin “Minoarto” sufiah
efisien. '

Jika R/C<l, maka usaha industri
pengolahan ikan asin “Minoarto” tidak
efisien.

d. Nilai Tambah

Nilai tambah adalah besarnya nilai
tambah (manfaat) dari produk sebelum
diolah samapi produk setelah diolah
sebagai akibat penggunaan sejumlah input
(biaya) dalam proses produksi pengolahan
(Soekartawi,2000)

Salah satu cara untuk meningkatkan
nilai tambah dari suatu produk yaitu
dengan melaksanakan diversitikasi, baik itu
diversivikasi vertikal maupun diversifikasi
horisontal. Diversifikasi vertikal dapat
diartikan sebagai upaya penganekaragaman
produk dari hasil olahan tersebut, misalnya
jagung menjadi popcorn, tebu menjadi
gula, ikan segar menjadi ikan asin, dan
lain-lain. Adapun diversifikasi horisontal
adalah penganekaragaman usaha dengan
cara mengintodruksi berbagai cabang usaha
tani agar produksinya lebih tinggi, misalnya
dengan adanya penganekaragaman usaha
jagung hibrida, yaitu jagung manis dan
Jjagung sayur.
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Nilai tambah dapat dihitung dengan
!mbcrupu cara, salah  satunya  dengan
|nc'rclmcnml Benefit Cost yaitu membagi
s'cI:‘5|lh penerimaan dengan selisih biaya.
Selisih  penerimaan  adalah penerimaan
sesudah  diproses dikurangi penerimaan
sch_c!um diproses, dan selisih biaya adalah
suflmh biaya setelah diproses  dengan
bmyasuhciumdipmscs.Mclodcinidigunnkan
untuk mengetahui apakah suatu teknologi
alau cara baru yang diharapkan mampu
mlc‘mbcrikan nilai manfaat lebih, khususnya
d!llhal dari segi pencrimaan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung nilai tambah
sebagai berikut :

B,
Inc B/C = C

"'-(‘f

Keterangan :

B, = Benefit/ keuntungan penjualan ikan
segar

B, = BenefitY Kkeuntungan usaha

pengelolaan ikan asin *Minoarto™

C, = Total biaya ikan segar

C, = Total biaya usaha pengolahan ikan
asin “Minoarto™

Jika Incremental B/C>] maka usah
industri pengolahan ikan asin memberikan
nilai  tambah  (menguntungkan)  dan
jika Incremental B/C<| maka ikan
asin tidak memberi nilai tambah (tidak
menguntungkan). Jika incremental B/C -
1 berarti masih mungkin (feasible) karena
dengan rasio tersebut tujuan-tujuan  lain
seperti  peningkatan  kesempatan  kerja,
pemanfaatan tehknologi dan  sebagainya
telah tcrcapai meskipun tidak memperoleh
manfaat netto yang dinyatakan dengan
jumlah tertentu (Soetrisno, 1985)

2. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Resmiati (2003) yang berjudul
Pengasinan lkan Teri (Stoplephorus spp).
Dan kelayakkan usahanya di Desa Karang

ketahui pahwa dipﬁpla‘h
esar 1,037 yang artinya
a  yang J:Lc!uu{&;u?
karena nilai efisiensi
sar dari sat (1),
n teri ini efisien
an sebesar Rp.

Hantu Serang, di
hasil efisiensi :ych'
bahwa setiap 2;13-‘
sebesar Rp. 1.0
yang diperolch ]cbi.h be:
berarti usaha pengasinan ika
dan menghasilkan keuntung
1.947.662,10 .
Berdasrkan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianto (2007) yang berjudul Al}.’.lllSFS
Usaha I‘cngu!uhan'!'cmhaknu;\scp.:m diDesa
Wonosari Kecamatan Trucuk Kabupaten
Klaten, diketahui bahwa nilai tamhu.h usaha
pengolahan tembakau asepan .d;m basah
menjadi hering memberikan nilai tambah.

3. Kerangka Pemikiran

Ikan hasil tangkapan nelayan akan dijual
di Tempat Pelanggan ikan (TPI) dan dihc[i
oleh pedagang ikan untuk dijual hembali
dalam keadaan segar, sedangkan olch
perajin perajin ikan asin, ikan akan diolah
kembali untuk dijadikan produk ikan asin.
Dengan adanya perbedaai output maka akan
diperoleh perbedaan penerimaan dan dapat
diketahui pula nilai tambah yang dihasilkan.

E. Hipotesis

I. Diduga bahwa usaha industri pengolahan
ikan asin “Minoarto™ ¢fisien.

2. Diduga vsah industri pengelolaan ikan
asin "Minoarto™ mampu memberikan
nilai tambah.

F. Metode Pencelitian

1. Metode Dasar

Metode yang digunakan dalam penclitian
ini adalah metode deskriptif yaitu metode
dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristina pada masa
sekarang.

2. Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan dacrah ditentukan dengan
metode purposive sampling, yaitu penelitian
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daerah penelitian yang ditarik secara sengaja
berdasarhan  pertimbangan-pertimbangan
tertentu dan pertimbangan yang diambil
berdasarkan tujuan penelitian (Singaribun,
1989),

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

I. Analisis Efisiensi Usaha Industri
Pengolahan Tkan Asin “Minoarto™
Untuk  menguji hipotesis 1 yang

menyatakan  diduga  bahwa  usaha

pengelolaan ikan asin “Minoarto™ efisien,
maka digunakan analisis efisiensi usaha.
dengan rumus sebagai berikut :

IR

RC Rasio = TC

Dengan ketentuan

R/C < 1, maka usaha industri pengolahan
ikan asin “Minoarto™ tidak efisien.

R/C > 1, maka usaha industri pengolahan
ikan asin “*Minoarto™ sudah efisien.

Hasil perhitungan :

IR _

H"

_ _108.560.926.50.
JO.859.536,33

= |,81

R/IC=

Terlihat bahwa hasil perhitungan R/C
diperoleh angka 1.81 vang berarti usaha
industri pengolahan ikan asin “Minoarto™
efisien. Namun untuk menguji secara
statistik,, efisien usaha industri pengolahan
ikan asin tersebut signifikan atau tidak
dilakukan pentahapan pengujian sebagai
berikut :

Hasil pengujian diperoleh nilai t= 11.489;
sig. T = 0,000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh

angka t hitung sebesar 11,489, sedangkan t
tabel pada taraf 3% dan df= 11 adalah 2,201,

sehingga keputusannya Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti secara nyata, usaha
pengolahan ikan asin efisien.

2. Analisis Nilai Tambah Usaha Industri
Pengolahan [kan Asin “Minoarto”

Untuk menganaiisis hipotesis kedua.
diduga usaha pengolahan ikan asin
“Minoarto”™ mampu memberikan nilai
tambah. Dihitung dengan menggunakan
Incremental Benefit Cost. dengan hasil
perhitungan sebagai berikut :

B."H;
Incremental B/C = —'—(.‘
2y

'TR.?-TR; :

= TC,-TC, ;

__108.560.962.50 — 59.889.556.33
59.889.556.33 — 39.949.500.000.00

1,49

I

Berdasarkan hasil pengukuaran
Incremental B/C diperoleh angka 1,49
yang berarti usaha industri pengolahan
ikan asin “Minoarto™ mampu memberikan
nilai tambah. Seperti halnya pada pengujian
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah
mengujisignifikan tidaknya nilai incremental
B/C rasio tersebut, Dari hasil uji t, diperoleh
t hitung sebesar 7,222 sedangkan t tabel
pada taraf  df= 11 adalah 2,201, sehingga
keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima.
Halini berarti secaranyata, usaha pengolahan
ikan asin mampu memberikan nilai tambah
dibandingkan dengan usaha penjualan ikan
segar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis  efisiensi
usaha . diperoleh nilai 1.81 menunjukkan
bahwa usaha industri pengolahan ikan asin
merupakan usaha yang efisien dn bemilai
ehonomis. Keuntungan yang diperoleh
dari usaha industri pengolahan “Minoarto™
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adalah Rp. 48.671.406,17, dari penerimaan
Rp 59.889.556,33 dengan pengeluaran biaya
variabel lebih tinggi dari pada pengeluaran
biaya tetap. Hal ini disebabkan karena biaya
produksi untuk pengolahan ikan asin yang
ditanggung juga tinggi.

Adanya kualitas dan mutu yang baik
inilah yang menjadi salah satu penyebab
dikembangkannya usaha pengawetanikan
ini selain karena menambah nilai ckonomis
dari ikan, dibandingkan jika ikan dijual
dalam bentuk ikan segar. Hasil analisis
diperoleh nilai tambah 1,49 dan t hitung >t
tabel sehingga keputusannya Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini berarti bahwa industri
pengolahan ikan asin mampu memberikan
nilai tambah. Penerimaan dengan menjual
ikan segar sebanyak 3.234 kg adalah Rp.
58.865.250,00, dapat meningkat menjadi Rp.
108.560.926,50 jika ikan asin diolah dalam
bentuk ikan asin. Sehingga keuntungan yang
didapat dai hasil perjualan ikan segar semula
sebesar Rp. 18.915.750,00 dapat meningkat
menjadi Rp. 48.671.406,17.

Dengan adanya peningkatan nilai tambah
maka diharapkan dapat pula meningkatkan
keuntungan bagi rumah tangga tersebut.
Namun untuk melakukan usah industri ikan
asin ini perajin menghadapi kendala yaitu
masih banyak perajin yang Kekurangan
modal, sehingga masih diperlukan upaya
pengembangan industri usaha pengolzhan
ikan asin tersebut, mengingat usaha tersebut
memberikan nilai tambah dan dapat
memberikan alternatif cerah kedepan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Usaha industri ikan asin “Minoarto”

1.
efisien, dengan nilai efisien sebesar 1,81

Usaha industri ikan asin “Minoarto”
mampu memberikan nilai tambah dengan
nilai Incremental B/C sebesar 1.49.

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam
industri pengolahan ikan asin “Minoarto”
antara lain penggunaan alat-alat produksi
yang masih tradisional dan hanya

mengandalkan sinar matahari schinnga
sangat tergantung dengan cuaca dalam
proses pengeringan ikan asin. Selain
itu keterbatasan modal sehingga kurang
mampu mengembangkan usaha industri

pengolahan ikan asin ini.

B. Saran

l. Perlu adanya usaha-usaha diservikasi
pengolahan ikan segar, tidal}' hanya
diolah menjadi ikan asin saja. guna
meningkatkan efisiensi dan nilai jual
ikan.

2. Perlunya peningkatan kualitas ikan asin
yang dihasilkan schingga dapat bersaing
dengan produk ikan asin jambal roti dari
daerah.

3. Perlu dikembangkan usaha pengasinan
it-an ini dari skala rumah tangga menjadi
skala uasah yang lebih besar.
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